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ABSTRACT 

 

TESTING THE EFFECTIVENESS OF KERSEN LEAF (Muntingia calabura 

L.) ON MICE (Mus musculus L.) SPERMATOZOA AFTER  

D-GALACTOSE INDUCED 

 

By 

LUCY ADI TAMA 

 

 

 

Free radicals can give the effect of reducing the quality of spermatozoa due to an increase 

in Reactive Oxygen Species (ROS) in sperm so that it can interfere with the process of 

spermatogenesis. D-Galactose is one of the triggers for increased ROS that cause oxidative 

stress. Oxidative stress control can treated by herbal medicines such as kersen leaf. Kersen 

leaf have active compounds such as alkaloids, saponins, phenolics, flavonoids, ascorbic 

acid, and tannins which have good antioxidant activity to support spermatogenesis. This 

study aims to test the effectiveness of kersen leaf extract (Muntingia calabura L.) on mice 

spermatozoa (Mus musculus L.) after D-Galactose induced. This study began in September 

- November 2023 using a completely randomized design (CRD) which was divided into 5 

treatment groups. Each treatment used 5 mice, namely control (K0), negative control (K-) 

induced D-Galactose 150 mg/kgBB, treatment 1 (P1) induced D-Galactose 150 mg/kgBB 

and kersen leaf extract 35 mg/kgBB, (P2) induced D-Galactose 150 mg/kgBB and kersen 

leaf extract 70 mg/kgBB, and (P3) induced D-Galactose 150 mg/kgBB and kersen leaf 

extract 105mg/kgBB for 35 days. After statistical analysis using Analysis of Variance 

(ANOVA) showed that the number, viability, motility, and morphology of spermatozoa 

increased after induced of kersen leaf extract at a dose of 105 mg/kgBB. 

Key words: Kersen Leaf, Reactive Oxygen Species (ROS), Oxidative Stress. 

 

 



vii 
 

 
 

 

ABSTRAK 

 

UJI EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia 

calabura L.) TERHADAP SPERMATOZOA MENCIT (Mus musculus L.) 

SETELAH DIINDUKSI D-GALAKTOSA 

 

Oleh 

LUCY ADI TAMA 

 

 

Radikal bebas dapat memberikan efek penurunan kualitas spermatozoa akibat peningkatan 

Reactive Oxygen Species (ROS) pada sperma sehingga dapat mengganggu proses 

spermatogenesis. D-Galaktosa adalah salah satu pemicu meningkatnya ROS penyebab 

terjadinya stres oksidatif. Pengendalian stres oksidatif dapat menggunakan obat herbal 

seperti daun kersen. Daun kersen memiliki senyawa aktif berupa alkaloid, saponin, fenolik, 

flavonoid, asam askorbat, dan tanin yang memiliki aktivitas antioksidan yang baik untuk 

mendukung spermatogenesis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak 

daun kersen (Muntingia calabura L.) terhadap spermatozoa mencit (Mus musculus L.) 

setelah diinduksi D-Galaktosa. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan September – 

November 2023 menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terbagi dalam 5 

kelompok perlakuan. Setiap perlakuan menggunakan 5 ekor mencit yaitu kontrol (K0), 

kontrol negatif (K-) diinduksi D-Galaktosa 150 mg/kgBB, perlakuan 1 (P1) diinduksi D-

Galaktosa 150 mg/kgBB dan ekstrak daun kersen 35 mg/kgBB, (P2) diinduksi D-Galaktosa 

150 mg/kgBB dan ekstrak daun kersen 70 mg/kgBB, dan (P3) diinduksi D-Galaktosa 150 

mg/kgBB dan ekstrak daun kersen 105mg/kgBB selama 35 hari. Setelah dianalisis secara 

statistik menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) menunjukkan bahwa jumlah, 

viabilitas, motilitas, dan morfologi spermatozoa normal meningkat setelah pemberian 

ekstrak daun kersen dengan dosis 105 mg/kgBB setelah diinduksi penuaan. 

 

Kata Kunci: Daun kersen, Reactive Oxygen Species (ROS), Stres oksidatif 
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“Menjadi Orang yang Lebih Baik tanpa Menjatuhkan Orang 

Lain.” 
 

“Allah Tidak Membebani Seseorang Melainkan Sesuai dengan 
Kesanggupannya.” 

(QS Al Baqarah: 286) 

 

“A Winner is a Dreamer Who Never Gives Up.” 

(Nelson Mandela) 

 

“Dream Believe and Make it Happen.” 

(Agnez Mo) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Penuaan dini menjadi fenomena yang saat ini banyak dijumpai pada 

seseorang yang mengalami penuaan sebelum pada waktunya dan dapat 

menimbulkan masalah yang erat kaitannya dengan penyakit degeneratif. 

Secara alami, gejala penuaan akan muncul saat usia mendekati dekade ke-

empat dan akan meningkat prosesnya seiring bertambahnya usia. Proses 

penuaan dapat menghilangkan kemampuan jaringan tubuh untuk 

memperbaiki dan mempertahankan struktur fungsionalnya. Selama proses 

penuaan, organ tubuh akan mengalami perubahan fungsional yang 

menyebabkan menurunnya efek fisiologis sistem organ dan berakibat 

menurunnya kualitas hidup seseorang (Situmorang & Zulham, 2020). Usia 

merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan kinerja dan fungsi 

organ. Pria memiliki mobilitas yang cukup tinggi dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Kondisi lingkungan yang tidak bersih, polusi 

lingkungan yang tinggi, serta gaya hidup yang tidak sehat juga memicu 

proses penuaan dini yang dapat memengaruhi kesuburan pada pria seperti 

infertilitas (Rahmadiani, 2021). 

 

Penuaan dini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

radikal bebas. Radikal bebas adalah senyawa yang reaktif dan tidak stabil 

karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbit
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terluar.  Semakin tinggi senyawa radikal bebas yang masuk ke dalam 

tubuh maka semakin besar tingkat stres oksidatif yang dialami tubuh. 

Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan pada DNA sperma dengan 

merusak basa purin dan pirimidin yang menyebabkan apoptosis sel 

spermatozoa yang dapat memberikan efek penurunan kualitas spermatozoa 

oleh peningkatan Reactive Oxygen Species (ROS) pada sperma sehingga 

dapat mengganggu proses spermatogenesis (Awuy et al., 2021). Apoptosis 

pada proses spermatozoa yang disebabkan adanya senyawa radikal bebas 

akibat meningkatnya jumlah ROS menjadi dasar kerusakan pada tubulus 

seminiferus (Dewanto et al., 2017). Senyawa oksigen reaktif dihasilkan 

pada proses metabolisme oksidasi seperti mengoksidasi makanan menjadi 

sumber energi. Secara biologis, ROS yang paling berpengaruh pada sistem 

reproduksi yaitu suproxide anion (O2·-), hydroxyl radicals (OH·), peroxyl 

radicals (RO2·) dan hydrogen peroxide (H2O2).  

 

Stres oksidatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas dapat menyebabkan 

disfungsi hipofisis sehingga kadar serum testosteron menurun dan 

penekanan gonadotropin releasing hormone (GnRH) yang dapat 

menurunkan sekresi lutenizing hormone (LH) dan follicle stimulating 

hormone (FSH) (Ahangarpour et al., 2014). Keadaan di atas dapat 

memengaruhi penurunan sel-sel spermatogenik dan diameter tubulus 

seminiferus testis yang merupakan tempat terjadinya spermatogenesis 

(Atang & Palupi, 2020). Stres oksidatif dapat menjadi faktor kerusakan 

membran plasma dan menyebabkan morfologi spermatozoa tidak normal 

karena adanya induksi peroksidasi lipid. Selain menginduksi peroksidasi 

lipid, stres oksidatif juga dapat menginduksi terjadinya kerusakan DNA 

dan mempercepat apoptosis sel epitel germinal dan berdampak pada 

menurunnya jumlah sel spermatogenik (Widhiantara & Permatasari, 

2017). Peroksidasi lipid dapat memicu pembentukan dan meningkatkan 

sifat Malondialdehid (MDA) sebagai indikator stres oksidatif. 
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Spermatogenesis merupakan proses pembentukan spermatozoa dari 

spermatogonium yang terjadi pada tubulus seminiferus testis. Tubulus 

seminiferus dilapisi oleh sel Sertoli dan Spermatogonia yang berfungsi 

untuk memberikan nutrisi bagi sperma yang belum matang dan penghasil 

hormon Androgen Binding Protein (ABP) (Malini et al., 2013). Testis 

merupakan tempat berlangsungnya spermatogenesis yang memiliki sifat 

rentan terhadap oksidasi dan radikal bebas yang dapat menyebabkan 

gangguan pada spermatogenesis dan membran spermatozoa. Membran sel 

spermatogenik tersusun atas asam lemak tak jenuh yang dapat 

mengakibatkan peroksidasi lipid, meningkatnya fluiditas membran, serta 

inaktifasi ikatan membran dengan enzim dan reseptor karena adanya 

radikal bebas dan stres oksidatif yang masuk. Kondisi tersebut dapat 

mengakibatkan peningkatan kerusakan sel spermatozoa, menurunnya ATP 

intraseluler, menurunnya viabilitas spermatozoa, serta menyebabkan 

morfologi sperma menjadi rusak dan kehilangan kemampuan kapasitasi 

dan reaksi dari akrosom spermatozoa (Sukmaningsih et al., 2009).  

 

Model Growth Hormone replacement therapy menjadi pilihan terapi 

dalam anti-aging medicine (AAM) karena dapat menstimulasi 

pertumbuhan jaringan dan perbaikan fungsi testis. Terapi hormon secara 

sintesis dapat menimbulkan efek samping seperti meningkatkan risiko 

tromboemboli vena, paru emboli, penyakit jantung dan juga stroke 

(Miladiyah, 2003). Satu di antara terapi AAM dapat menggunakan obat 

herbal yang berasal dari tumbuhan yang memiliki senyawa antioksidan 

untuk menangkal radikal bebas adalah daun kersen (Puspitasari & 

Wulandari, 2017). Senyawa aktif yang dimiliki oleh daun kersen adalah 

alkaloid, saponin, fenolik, flavonoid, dan tannin. Di antara senyawa aktif  

tersebut, yang memiliki aktivitas antioksidan adalah alkaloid, fenolik dan 

flavonoid. Senyawa antioksidan dapat menurunkan senyawa radikal yang 

ada di dalam tubuh sehingga aktivitas metabolisme di dalam tubuh dapat 

bekerja secara normal. 
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Penelitian yang dilakukan Badami (2017), menunjukkan hasil bahwa 

pemberian ekstrak daun kersen memberikan efek protektif terhadap skor 

spermatogenesis mencit jantan yang diinduksi D-galaktosa. Penggunaan 

D-Galaktosa pada penelitian ini dikarenakan D-Galaktosa mampu memicu 

terjadinya penuaan pada sistem organ secara menyeluruh dan menyerupai 

peristiwa penuaan secara alamiah. Pemberian D-Galaktosa pada hewan 

model dapat meningkatkan produksi ROS dan advanced glycation 

endproduct sehingga memicu terjadinya stres oksidatif (Situmorang, 

2021). Lama induksi D-Galaktosa dan terapi ekstrak daun kersen adalah 

35 hari yang merupakan siklus spermatogenesis pada mencit jantan.  

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

pemberian ekstrak daun kersen tehadap spermatogenesis mencit jantan 

yang diinduksi D-galaktosa dengan lapang pandang yang lebih variatif. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) terhadap jumlah spermatozoa mencit (Mus 

musculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) terhadap viabilitas spermatozoa mencit (Mus 

musculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa. 

3. Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) terhadap motilitas spermatozoa mencit (Mus 

musculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa. 

4. Untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) terhadap morfologi spermatozoa mencit (Mus 

musculus L.) setelah diinduksi D-galaktosa. 
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1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Penuaan dini merupakan kondisi dimana seseorang mengalami penuaan 

sebelum pada waktunya dan menimbulkan masalah erat kaitannya dengan 

penyakit degeneratif. Proses penuaan dapat menghilangkan kemampuan 

jaringan untuk memperbaiki dan mempertahankan struktur fungsionalnya 

sehingga organ tubuh akan mengalami perubahan fungsional serta akan 

menyebabkan menurunnya efek fisiologis sistem organ yang berakibat 

menurunnya kualitas hidup seseorang (Situmorang & Zulham, 2020).  

 

Salah satu faktor penyebab terjadinya penuaan dini adalah radikal bebas. 

Radikal bebas dapat memacu peningkatan ROS dan menyebabkan 

apoptosis sel spermatozoa yang berakibat pada penurunan kualitas 

spermatozoa. Akumulasi radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh dapat 

menyebabkan stres oksidatif. Stres oksidatif dapat menyebabkan 

kerusakan sel-sel spermatozoa, deformitas, serta infertilitas pada organ 

reproduksi pria (Agarwal & Prabakaran, 2005). Keadaan tersebut dapat 

menimbulkan masalah baru pada kesuburan pria sehingga perlu dilakukan 

uji untuk mengatasi masalah ini. 

 

Tanaman herbal diketahui memberikan kontribusi terhadap dunia 

kesehatan baik secara individu maupun kolektif. Satu di antara upaya 

untuk meningkatkan kualitas sel-sel spermatozoa dan memperbaiki 

jaringan yang rusak pada spermatogenesis mencit jantan yang diinduksi D-

Galaktosa adalah dengan pemberian ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura). Ekstrak daun kersen dilaporkan mengandung senyawa aktif 

penting seperti alkaloid, fenolik serta flavonoid yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang baik. Di dalam tubuh secara alamiah terdapat mekanisme 

antioksidan atau anti radikal bebas. Namun antioksidan endogen dirasa 

kurang mampu dalam menangkal radikal bebas yang masuk ke dalam 

tubuh. Sehingga diperlukan antioksidan eksogen yang bisa didapat dari 

bahan alam seperti daun kersen.  
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Dari deskripsi di atas, pada penelitian ini akan dilakukan pengujian pada 

25 ekor mencit jantan yang diaklimatisasi selama satu minggu yang dibagi 

ke dalam lima kelompok perlakuan dengan lima kali ulangan. Perlakuan 

dibagi ke dalam kontrol nol yang tidak mendapatkan perlakuan induksi 

penuaan maupun pengobatan. Kontrol negatif yang diinduksi penuaan 

namun tidak diinduksi pengobatan. Serta tiga perlakuan dengan diinduksi 

penuaan dan pengobatan dengan ekstrak daun kersen dengan dosis yang 

telah ditentukan. Setelah setiap kelompok mendapat perlakuan, dilakukan 

pengamatan dengan melihat parameter jumlah, viabilitas, motilitas, serta 

morfologi spermatozoa mencit (Mus musculus L.).  

 

1.4. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat meningkatkan 

jumlah spermatozoa mencit (Mus musculus L.) setelah diinduksi D-

Galaktosa. 

2. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat meningkatkan 

viabilitas spermatozoa mencit (Mus musculus L.) setelah diinduksi D-

Galaktosa. 

3. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat meningkatkan 

motilitas spermatozoa mencit (Mus musculus L.) setelah diinduksi D-

Galaktosa. 

4. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dapat meningkatkan 

normalitas morfologi spermatozoa mencit (Mus musculus L.) setelah 

diinduksi D-Galaktosa. 

 

 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Proses Penuaan 

 

Penuaan merupakan proses alamiah yang dialami oleh setiap makhluk 

hidup dan menjadi bagian dari proses kehidupan. Penuaan adalah masalah 

ontogenik yang diartikan suatu proses tumbuh tua dan gabungan dari 

seluruh perubahan fisiologis, genetik, molekul yang terjadi selama proses 

kehidupan.  

Penuaan ditandai dengan menurunnya kemampuan tubuh untuk merespon 

stres, meningkatnya tidak seimbangnya homeostatis dan timbulnya suatu 

penyakit yang diakhiri dengan suatu kematian (Yusharyahya, 2021). Teori 

tentang penuaan dikelompokkan menjadi teori penuaan terprogram dan 

teori penuaan eror. 

 

Proses penuaan disebabkan oleh berbagai faktor intrinsik maupun faktor 

ekstrinsik.  Faktor intrinsik terjadi secara alamiah yang dialami oleh 

makhluk hidup seperti genetik, metabolisme sel, dan hormonal. Sementara 

itu, faktor ekstrinsik penuaan meliputi paparan radiasi sinar ultraviolet, 

infrared, polusi udara serta faktor lingkungan lain yang bersifat 

karsinogen. Jika hal ini terus dialami oleh suatu makhluk hidup, maka zat 

tersebut secara akumulatif dapat mengubah struktur dan fungsi organ. 

Faktor genetik seperti gangguan perbaikan DNA secara terus menerus 

akan menyebabkan terjadinya mutasi dan menyebabkan terjadinya 

kelainan pembentukan sinyal sel. Mutasi yang terus menerus dapat 

memicu menurunnya kemampuan sistem imun tubuh untuk mengenali 

dirinya sendiri. Mekanisme penuaan disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Mekanisme faktor penyebab penuaan (Kumar et al., 2011).  

 

 

2.2. Stres Oksidatif 

 

Stres oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan antara produksi 

reaktif oksigen spesies (ROS) dan kemampuan mekanisme pelindung 

alami di dalam tubuh (antioksidan) untuk menghilangkan suatu zat reaktif 

dan memperbaiki sel yang rusak untuk mencegah terjadinya efek yang 

merugikan. Merujuk pada pernyataan Halliwel (2007) bahwa stres 

oksidatif dapat menjadi pemicu kerusakan sel dan merupakan dasar 

patogenesis penyakit kronik seperti kardiovaskuler, autoimun, pulmoner, 

gangguan metabolisme dan penuaan. Stres oksidatif dapat diukur dengan 

melihat tingkat kerusakan oksidatif pada lipid, protein, serta DNA yang 

diukur dengan biomarker spesifik (Rudzinska, 2008). 

 

Peningkatan reaktif oksigen spesies (ROS) dapat merangsang terjadinya 

kerusakan suatu jaringan dengan mengaktifkan sejumlah jalur persinyalan 

seluler (Niki, 2012). Dalam kondisi normal ROS dibutuhkan oleh tubuh 

dalam proses perkembangan fungsi sel ketika setiap molekul kembali 

setelah mengalami oksidasi pada keadaan tereduksi (Agarwal et al., 2012). 

Reaktif oksigen spesies sangat reaktif dan tidak stabil karena memiliki satu 
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atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluar.  Untuk 

menjadi stabil, spesies radikal bebas harus mendapat elektron dari asam 

nukleat, lipid, protein, karbohidrat atau molekul terdekat yang 

menginduksi reaksi berantai penyebab kerusakan sel dan penyebab 

penyakit (Van et al., 2002). 

 

Pada sistem reproduksi pria, stres oksidatif dapat mengakibatkan 

gangguan dalam fungsi spermatozoa karena adanya peningkatan 

kerusakan pada DNA spermatozoa yang menyebabkan terjadinya 

apoptosis sel (Putri, 2015). Stres oksidatif menjadi faktor utama dalam 

etiologi dan infertilitas pria. Akumulasi Reactive Oxygen Species dapat 

merangsang peroksidasi lipid dan fragmentasi DNA yang dapat 

mengganggu motilitas sperma (Aitken et al., 2008). Kerusakan DNA 

ditandai dengan putusnya rantai kimia atau adanya modifikasi susunan 

basa atau gula deoksiribosa yang menyebabkan siklus sel terhenti.  

Akibat adanya peroksidasi lipid oleh ROS dapat merangsang terbentuknya 

Malondialdehid (MDA) yang digunakan sebagai suatu indikator 

keberadaan radikal bebas di dalam tubuh serta kerusakan oksidatif 

membran sel. Keberadaan MDA ini dapat membentuk adisi dengan DNA, 

RNA dan protein yang mengganggu proses biosinteis protein (Aprini et 

al., 2019). 

 

2.3. D-Galaktosa 

   

D-Galaktosa merupakan suatu aldohexose yang secara alami terdapat di 

dalam tubuh manusia. Menurut Coelho et al. (2015) D-Galaktosa 

tergolong ke dalam gula pereduksi yang dapat ditemukan di berbagai jenis 

makanan seperti madu, bit, keju, yoghurt, mentega, susu, keju, buah kiwi, 

dan seledri. Mengkonsumsi makanan yang mengandung D-Galaktosa 

dapat menyebabkan gula mencapai lumen usus dan diangkut ke dalam sel 

oleh sodium-dependent glucose contrasporters tipe 1 (SGLT-1) memasuki 

aliran darah dan keluar sel dengan bantuan glucose transport tipe 2 
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(GLUT-2). Penggunaan D-Galaktosa sebagai model penuaan pada mencit 

karena dapat memicu terjadinya penuaan pada sistem organ secara 

menyeluruh dan menyerupai peristiwa penuaan secara alamiah (Ji et al., 

2017). Lee et al. (2020) menyatakan bahwa penggunaan D-Galaktosa pada 

mencit dapat menyebabkan aspek penuaan otak, defisit memori, 

degenerasi neuronal dan apoptosis, memicu terjadinya stres oksidatif 

penurunan produksi ATP, dan menyebabkan gangguan pada struktur 

mitokondria. Akumulasi D-Galaktosa yang berlebih dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit (Coelho et al., 2015). Di dalam darah, ambang 

normal D-Galaktosa kurang dari 10 mg/dL dan jika melebihi ambang 

normal maka dapat memicu terjadinya stres oksidatif. Pada kadar yang 

tinggi D-Galaktosa dapat teroksidasi menjadi H2O2 dan menghasilkan 

aldehida. Akumulasi H2O2 dan aldehida dapat menyebabkan terjadinya 

disfungsi mitokondria karena adanya kerusakan intraseluler. Dosis harian 

maksimal yang diperbolehkan untuk orang dewasa sehat adalah 50 g 

galaktosa dan Sebagian besar nantinya akan dikeluarkan dari dalam tubuh 

setelah 8 jam dikonsumsi (Morava, 2014). Menurut Sulistyoningrum 

(2017), bahwa dosis yang tepat untuk menurunkan parameter sperma 

adalah 100-200 mg/kgBB. 

 

Senyawa ini telah banyak digunakan sebagai model pada proses penuaan 

karena senyawa ini mampu mengintreprestasikan proses penuaan yang 

hampir sama dengan proses penuaan secara biologis. D-Galaktosa bekerja 

dengan cara glikasi nonenzimatik dan produksi advanced glycation end 

products (AGEs). Glikasi dapat mengubah struktur dan fungsi DNA serta 

mtDNA. Efek dari pembentukan AGEs mampu menghasilkan ROS 

penyebab terjadinya disfungsi jaringan dan organ. D-Galaktosa juga 

menstimulasi produk senyawa radikal bebas dan mengganggu proses 

metabolisme karbohidrat yang dapat berakibat tubuh mengalami stres 

oksidatif dan terjadinya penuaan pada sistem organ secara menyeluruh dan 

menyerupai peristiwa penuaan secara alamiah mengakibatkan kerusakan 

oksidasi berlebih yang mempercepat terjadinya proses penuaan 
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(Badibostan et al., 2019). Pemberian D-Galaktosa secara terus menerus 

dapat meningkatkan kadar galaktosa di dalam tubuh yang selanjutnya 

diubah menjadi galaktilol oleh aldose reduktase. Akumulasi galaktilol di 

dalam sel mengakibatkan perubahan tekanan osmotik, pembengkakan sel, 

disfungsi sel, dan penuaan. Hal itu terjadi karena galaktilol tidak dapat 

dimetabolisme oleh tubuh (Ye et al., 2014). 

 

 

2.4. Mencit (Mus musculus L.) 

 

Mencit merupakan salah satu kelompok mamalia yang berkembang biak 

dengan cepat, mudah untuk dipelihara, siklus hidupnya pendek, 

karakteristik reproduksi, struktur anatomi, fisiologis serta genetiknya yang 

hampir sama dengan manusia. Oleh karena itu, mencit menjadi pilihan 

sebagai hewan model praktikum maupun penelitian di laboratorium 

(Mutiarahmi et al., 2021). 

Mencit umumnya dapat bertahan pada suhu 18-26°C, karena apabila suhu 

lingkungan lebih tinggi dapat menyebabkan mencit mengalami stres dan 

dehidrasi yang dapat memengaruhi hasil uji yang dilakukan (Garber et al., 

2010). Mencit tergolong hewan nocturnal yang lebih banyak melakukan 

aktivitas dimalam hari.  

 

Menurut Smith (1988), mencit yang dapat dijadikan sebagai hewan uji 

coba penelitian adalah mencit yang sehat, berusia 1-3 bulan dan memiliki 

berat badan 20-40 g. ciri-ciri mencit yang sehat yaitu memiliki bulu putih 

bersih dan tidak berdiri, mata jernih, serta aktif yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.  
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    Gambar 2. Morfologi mencit (Mus musculus L.) (Yusuf et al., 2022) 

 

 

2.4.1. Klasifikasi Mencit (Mus musculus L.) 

 

Menurut Kohn dan Clifford (2002), mencit diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Mamalia 

Order  : Rodentia 

Family  : Muridiae 

Genus  : Mus 

Species  : Mus musculus L. 
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2.4.2. Testis  

 

Testis merupakan salah satu organ genital pada pria yang berjumlah 

sepasang yang dibungkus skrotum dengan ukuran rata-rata 4 x 3 x 

2,5 cm dengan berat ± 32 gram. Dibandingkan dengan manusia, 

testis mencit hanya memiliki panjang sekitar 0,8 cm dan diameter 

0,4-0,6 cm dan berat rata-rata yaitu 0,05-0,15 gram. Testis 

berfungsi sebagai organ yang memproduksi sperma dan 

mensintesis hormon androgen, testosteron dan dihidrotestosteron 

yang diselubung oleh tunika albuginea yang tebal berasal dari serat 

padat untuk melindungi testikel. Selubung tunica albuginea 

membentuk septum hingga masuk ke parenkim testis dan 

membaginya menjadi beberapa lobus yang terdiri dari kumpulan 

tubulus seminiferus. Sperma dialirkan dari tubulus seminiferus 

menuju saluran epididimis yang berakhir di dalam vas deferens 

sebelum menuju korpus kelenjar prostat (Basiru et al., 2022). 

 

 

2.4.3. Epididimis 

 

Pada mamalia, spermatozoa akan mengalami diferensiasi saat 

sperma meninggalkan testis dan menuju epididimis (Moore, 1998). 

Epididimis merupakan tempat transportasi, pematangan, dan 

penyimpanan spermatozoa karena epididimis merupakan 

komponen traktus pada reproduksi pria dengan tingkat spesiasi 

yang tinggi. 

Sebagai tempat sekresi dan absorbsi, epitel epididimis 

menyediakan lingkungan yang potensial untuk pematangan 

spermatozoa. Merujuk pada pernyataan Jones (2004), epididimis 

pada mamalia memiliki dua fungsi utama yaitu: 
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1. Menyediakan lingkungan mikro yang unik di dalam lumen 

duktus yang berperan dalam membantu spermatozoa yang 

belum matang menjadi sel sperma yang fertil. 

2. Menyimpan spermatozoa yang sudah fertil dan potensial di 

dalam kauda epididimis hingga spermatozoa diejakulasikan. 

 

Spermatozoa yang berasal dari testis masih bersifat non-motil dan 

belum dapat melakukan fertilisasi sel telur secara in vivo. Di dalam 

epididimis, spermatozoa tersebut akan mengalami pematangan 

sempurna dan terjadi perubahan-perubahan selama proses 

pematangan yang disebabkan karena adanya perubahan konsentrasi 

ion luminal dan protein-protein yang disekresikan oleh epitelium 

epididimis ke dalam lumen (Cooper & Yeung, 2003). Menurut 

Cornwall (2009) epididimis dibagi menjadi tiga bagian yaitu caput, 

cauda dan corpus yang disajikan pada Gambar 3. 

 

           

            Gambar 3. Bagian-bagian epididimis (Li et al., 2008). 
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2.4.4. Tubulus Seminiferus 

 

Spermatogenesis merupakan proses pembentukan sperma yang 

terjadi di dalam tubulus seminiferus yang dikelilingi lapisan dalam 

berupa sel Sertoli dan tersusun oleh jaringan ikat dan jaringan polos 

pada lapisan luar (Rizzo, 2010). 

Tubulus seminiferus memiliki Panjang 30-70 cm dan berdiameter 

150-250 µm yang dilapisi oleh epitel berlapis majemuk. Tubulus 

seminiferus berbentuk U yang kedua ujungnya mengalami 

anastomosis antar pembuluh  lain pada rete testis yang merupakan 

tempat bermuara sperma, protein dan ion dari epitel seminiferus. 

 

Tubulus seminiferus mempunyai lumen tunggal yang berada di 

tengah dan tersusun atas lapisan epitel seminiferus. Epitel 

seminiferus terdiri dari dua sel yaitu sel Sertoli yang terletak pada 

membran basal dan  sel spermatogenik yang terdiri dari 

spermatogonia, spermatosit, dan spermatid. Sel Sertoli bertindak 

dalam menyokong dan menjaga perkembangan sel spermatogenik. 

Ketebalan epitel tubulus seminiferus sangat berpengaruh dalam 

menghasilkan sperma. Epitel tubulus seminiferus yang tebal 

menandakan jika sel-sel Sertoli dan sel spermatogenik dalam 

keadaan baik sehingga mampu menjalankan proses 

spermatogenesis dengan maksimal (Golalipour, 2011).  

 

Tubulus seminiferus berisi sel-sel berlapis kompleks yang tersusun 

dari unsur-unsur berikut yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

1. Tunika fibrosa yang mencakup beberapa lapisan fibrosa.  

2. Lamina Basalis yang berperan sebagai immature sel 

spermatogonium. 

3. Epitel germinativum yang terdiri dari sel spermatogenik dan 

sel penyokong (sel Sertoli).  
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Gambar 4. Tubulus seminiferus mencit Jantan (Mus musculus L.) 

         (Tortora & Derrickson, 2014). 

 

 

2.4.5. Sel Sertoli 

 

Sel Sertoli adalah sel yang memiliki bentuk seperti piramida, 

bagian dasarnya melekat pada lapisan lamina basalis dan bagian 

ujungnya melekat pada lumen tubulus seminiferus dan menjadi 

salah satu sel penyusun tubulus seminiferus serta memberikan 

nutrisi bagi sperma yang belum matang (Hayati, 2011). Sel Sertoli 

berperan penting dalam produksi sperma dan menghasilkan 

Androgen Binding Protein (ABP), inhibin B dan Aktivin.  

ABP berfungsi untuk mengikat testosteron, yang menyebabkan 

kadar testosteron pada tubulus seminiferus 100 kali lebih besar dari 

konsentrasi darah (Sherwood, 2012). Inhibin B berfungsi untuk 

mengontrol sekresi FSH yang dilepas oleh hipofisis anterior 

melalui hormon pelepasan gonadotropin dan hipotalamus yang 

diatur oleh mekanisme umpan balik negatif. Tak hanya itu, inhibin 

B juga berfungsi dalam memelihara dan menyokong proses 

spermatogenesis (Nicholls, 2012). Aktivin A memiliki fungsi dalam 

menstimulasi proliferasi dan diferensiasi sel Sertoli testis.   
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Sel Sertoli memliki fungsi utama dalam menunjang, melindungi, 

dan mengatur nutrisi spermatozoa. Sel Sertoli juga berperan untuk 

fagositosis kelebihan sitoplasma pada spermatogenesis, sekresi 

protein pengikat androgen dan inhibin, serta produksi hormon anti 

mullerian (AMH). Sel Sertoli dilaporkan memiliki peran penting 

dalam pengaturan imunotoleran pada testis. Di dalam testis, sel 

Sertoli melindungi sel germinal dengan membentuk blood testis 

barrier (BTB) dan mensekresikan faktor pembentuk suasana 

toleran imunologis di sekitar testis (Dym & Fawcett, 1970). 

 

 

2.4.6. Sel Leydig 

 

Sel Leydig terletak pada jaringan interstisial testis di antara tubulus 

seminiferus. Sel Leydig memiliki fungsi untuk menghasilkan 

hormon testosteron oleh rangsangan gonadotropin pituitary 

luteinizing hormone (LH) yang bertindak selama proses 

spermatogenesis dan memengaruhi karakteristik seks sekunder 

pada pria (Malini et al., 2013). 

Sel Leydig berbentuk ovoid dan memiliki diameter 20 µm dan 

memiliki sitoplasma eusinofilik dan mengandung cairan lipid. Sel 

Leydig juga memiliki retikulum endoplasma elastis (RE) yang 

behubungan dengan enzim yang diperlukan dalam sintesis 

testosterone dari kolesterol. Selaras dengan pendapat Odeh et al. 

(2014) bahwa adanya peningkatan jumlah lipi droplet, kristal-

kristal, dan vakuola pada sitoplasma sel Leydig menunjukkan 

adanya penurunan kualitas sel Leydig yang diakibatkan penuaan. 

 

Selama awal kehidupan janin dan perkembangan embrio, sel 

Leydig berdiferensiasi dan mensekresikan testosteron untuk 

pematangan seksual dan fungsi reproduksi. Testosteron berasosiasi 

dengan reseptor androgen dan bergerak menuju nukleus untuk 
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melakukan transkripsi gen. Sel Leydig akan aktif menjadi sel yang 

mensekresi androgen saat mendapat stimulasi gonadotropik pada 

masa pubertas dan tetap aktif sepanjang kehidupan (Plant, 2015). 

 

2.4.7. Spermatogenesis 

 

Proses spermatogenesis diawali dengan spermatogonium yang 

berkembang dari primordial germ cells bergerak menuju gonad 

yang sedang berkembang pada awal terjadinya embriogenesis  

Spermatogonium merupakan sel diploid yang mengalami mitosis 

untuk membentuk lebih banyak spermatogonia dan spermatosid 

yang mengalami migrasi dari ruang basalis menuju ruang 

adluminal. Spermatosit primer akan melakukan pembelahan 

meiosis I untuk membentuk spermatosit sekunder yang mengalami 

pembelahan meiosis II untuk membentuk empat spermatid, masing-

masing dengan jumlah kromosom tunggal yang haploid (Robertis, 

1997). Sel yang haploid akan mengalami transformasi menjadi 

spermatozoa yang matang dengan melepaskan sitoplasma, penataan 

kembali organel dan juga pembentukan flagela. Sperma yang 

dihasilkan kemudian dimatangkan fisiologis dan disimpan di dalam 

epididimis (Albert et al., 2002). Pembelahan spermatogenesis 

disajikan pada Gambar 5.  Pelepasan spermatid dari epitel 

germinal diatur oleh kerja sel Sertoli (Holstein et al., 2003). 
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Gambar 5. Pembelahan spermatogenesis (Pineda, 2005). 

 

 

2.4.8. Spermatozoa 

 

Spermatozoa merupakan sel haploid (n) gamet jantan yang 

terbentuk saat spermatogenesis di dalam tubulus seminifeus yang 

terletak pada testis (Hayati et al., 2010). Secara garis besar, 

spermatozoa tersusun dari bagian-bagian sperma yang terdiri atas 

bagian kepala (head), leher (connecting piece), dan bagian ekor 

(tail) yang ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Bagian-bagian spermatozoa 
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Bagian kepala sperma terdiri dari inti sel dan akrosom yang dilapisi 

oleh membran sel (Abbiramy et al., 2010).  

 

a. Jumlah 

 

Jumlah merupakan hal yang paling utama dalam mengetahui 

kualitas spermatozoa seseorang. Khaki (2015) menyatakan 

bahwa ada beberapa indikator yang dapat menyebabkan 

infertilitas pada pria, seperti gangguan ejakulasi, kurangnya 

produksi sperma (azoospermia), atau jumlah spermatozoa yang 

terlalu sedikit (oligozoospermia). Menurut Ramadhani (2007) 

jumlah spermatozoa mencit dikatakan normal apabila memiliki 

jumlah sebanyak 50 juta/mL. 

 

Bremner et al. (1981) berpendapat proses spermatogenesis 

dipengaruhi oleh fungsi hipotalamus yang menyekresikan 

hormon GnRH dan merangsang Luteinizing Hormone (LH), 

serta Follicle Stimulating Hormone (FSH). Dalam hal ini tentu 

berpengaruh pada keberadaan hormon testosteron yang 

disekresikan sel Leydig akibat stimulasi LH, serta keberadaan 

sel Sertoli yang menyekresikan Androgen Binding Protein 

(ABP). ABP berfungsi untuk mengikat testosteron, yang 

menyebabkan kadar testosteron pada tubulus seminiferus 

meningkat (Sherwood, 2012). Meningkatnya hormon 

testosteron akan berpengaruh pada proses pembelahan sel-sel 

germinal pada pembentukan spermatosit sekunder yang terjadi 

saat fase meiosis (Guyton & Hall,1997).  

 

b. Viabilitas 

 

Viabilitas atau daya hidup spermatozoa merupakan kemampuan 

spermatozoa untuk dapat bertahan hidup di lingkungan atau 

keadaan tertentu. Spermatozoa yang hidup transparan atau tidak 
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terwarnai setelah diberi zat warna. Hal ini karena membran 

plasma yang memiliki sifat semipermiabel tersusun atas 

lipoprotein dengan kondisi baik sehingga zat warna tidak dapat 

menembus membran. Sedangkan spermatozoa yang mati adalah 

spermatozoa yang terwarnai zat warna karena adanya 

kerusakan membran plasma sehingga zat warna dapat 

menembus membran (Rizki et al., 2019). Hal tersebut 

menandakan integritas akrosom membran spermatozoa yang 

rusak akan menyebabkan molekul asing dapat masuk dan 

menyebabkan sel spermatozoa akan mati.  

 

c. Motilitas 

Motilitas menjadi salah satu representasi sperma yang sehat dan 

sangat penting dalam proses fertilisasi. Motilitas merupakan 

gerakan progresif spema  menurut Syarif et al. (2016), ciri 

motilitas spermatozoa yang normal yang bergerak lurus 

kedepan, lincah, cepat, dan gerakan ekor berirama. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Oka et al. (1998) bahwa spermatozoa 

yang baik bergerak lurus dan arahnya kedepan, sedangkan 

sperma yang tidak baik yang bergerak zig-zag, berputar-putar 

dan bergerak lambat.  

Motilitas sperma mencit dikatakan normal dan baik jika 

spermatozoa yang bergerak (motil) lebih dari 50%, dan 

dikatakan kurang baik atau tidak normal jika spermatozoa yang 

bergerak (motil) kurang dari 50% (Nuraini et al., 2012). 

Kategori motilitas spermatozoa terbagi menjadi ke dalam 

beberapa kategori yaitu pergerakan cepat, pergerakan lambat, 

bergerak di tempat, dan tidak bergerak sama sekali (Pebrianti, 

2013). 
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d. Morfologi  

 

Nugraheni et al. (2003) mengatakan bahwa sel sperma yang 

normal apabila memiliki kepala, leher, badan, dan ekor. 

Spermatozoa pada mencit memiliki bentuk kepala (cauda)  

seperti bulan sabit atau kait dengan panjang kurang lebih 0,008 

mm dari total panjang dari kepala hingga ekor yakni kurang 

lebih 0,1226 mm, bagian tengah (middle piece) pendek, serta 

ekor (cauda) yang panjang dan tidak menggulung 

(Nurmasyitah, 2018). Spermatozoa abnormal jika memiliki 

bentuk kepala yang terlalu kecil atau besar, bagian Tengah 

(middle piece) yang terlalu panjang, ekor melingkar atau ganda 

(Sudatri et al., 2015). Kelainan morfologi sperma di bawah 

20% masih dianggap normal, namun apabila nilainya mencapai 

50% dapat memicu terjadinya infertilitas (Toilehere, 1985). 

 

Kepala spermatozoa tersusun atas nukleus yang mengandung 

materi genetik sperma. Pada daerah kepala terdapat akrosom 

yang merupakan vesikel berisi enzim yang melapisi ujung 

kepala yang berperan untuk menembus sel ovum pada proses 

fertilisasi (Sherwood, 2015). Pada bagian tengah memiliki 

mitokondria yang berperan dalam menghasilkan energi (ATP) 

dalam kelangsungan hidup sperma, serta bekerja sama dengan 

ekor dalam pergerakan spermatozoa (Wibisono, 2010). 

 

Ekor sperma merupakan bagian yang berperan penting dalam 

motilitas sperma dengan bantuan ATP dari mitokondria 

(Sherwood, 2015). Menurut Guyton et al. (2014), ekor sperma 

tersusun atas tiga komponen utama yaitu: (a) kerangka utama 

yang tersusun atas 11 mikrotubulus atau disebut juga aksonema, 

(b) membran sel tipis dan menutupi aksonema, (c) mitokondria 

yang berkumpul dan mengelilingi aksonema. Berikut 
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merupakan gambaran spermatozoa abnormal menurut Kamel 

(2010) yang disajikan pada Gambar 7. 

                      

 
Normal Giant Micro-

sperm 

Double 

Head 

Double 

Body 

Long 

Head  

Rough 

Head  

Abnormal 

Middle 

piece 

Gambar 7. Macam-macam morfologi spermatozoa abnormal 

 

2.5. Daun Kersen (Muntingia calabura L.) 

 

Kersen (Muntingia calabura L.) merupakan kelompok tumbuhan perdu 

kelompok dikotil yang memiliki tinggi pohon sekitar 2-10 m. Di 

Indonesia, kersen atau talok hanya dimanfaatkan sebagai tumbuhan 

peneduh karena memiliki daun yang rindang dan selalu hijau. Daun kersen 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, 

triterpene, saponin, polifenol yang membuktikan adanya aktivitas 

antioksidatif. Di daerah Asia dan Amerika, tanaman kersen dapat dengan 

mudah dijumpai (Balakrishnan, 2011). 

 

Menurut Prasetyo & Sasongko (2014) daun kersen memiliki bentuk bulat 

dengan memiliki Panjang sekitar 2,5-15 cm dengan lebar antara 1-6,5 cm. 

Daun kersen memiliki warna hijau muda dengan ditutupi bulu halus di 

bagian bawah daun dengan tepi daun bergerigi, ujung runcing, dan struktur 

berseling mendatar yang dapat dilihat pada Gambar 8.  
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   Gambar 8. Daun kersen (Muntingia calabura L.) (Zahara, 2018). 

 

2.5.1. Klasifikasi Kersen (Muntingia calabura L.) 

 

Menurut Kosasih et al. (2013) Muntingia calabura diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Malvales 

Family   : Muntingiaceae 

Genus   : Muntingia 

Spesies   : Muntingia calabura L. 

 

 

2.5.2. Aktivitas Farmakologi 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahara (2019), ekstraksi etanol 

daun kersen terbukti memiliki berbagai metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, dan saponin. Selain itu, dalam Zakaria et al. 

(2014) menyebutkan bahwa daun kersen mengandung berbagai 
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senyawa kimia seperti flavonoid, tannin, triterpene, saponin, 

fenolik dan polifenol. Di antara senyawa aktif tersebut, yang 

memiliki aktivitas antioksidan adalah alkaloid, fenolik dan 

flavonoid. Senyawa fenol dan flavonoid berperan dalam menangkal 

radikal bebas. Fenol menyumbangkan proton untuk menghambat 

peroksidasi lipid oleh radikal bebas (Balakrishnan, 2011). 

Senyawa aktif yang dimiliki oleh daun kesen adalah saponin, 

flavonoid, dan tannin (Surjowardojo et al., 2014). 

 

Ekstrak daun kersen memiliki kandungan zat-zat bioaktif yang 

terbukti dapat meminimalisir efek kerusakan sel dari radikal bebas 

(Khan et al., 2015). Diperkuat oleh pernyataan Ramadas et al. 

(2015) bahwa dalam akar, daun, dan buah kersen terkandung 

berbagai senyawa seperti karbohidrat, protein, polifenol, flavonoid, 

asam askorbat, alfa-tokoferol, dan juga klorofil. Khan et al. (2015) 

menambahkan jika seluruh senyawa ini memiliki mekanisme kerja 

yang berhubungan maka akan dapat menekan stres oksidatif di 

dalam tubuh. Hal ini tentu berdampak pada fungsi organ tubuh 

salah satunya organ reproduksi. 

 

Pada sistem reproduksi pria, stres oksidatif dapat mengakibatkan 

gangguan dalam fungsi spermatozoa karena adanya peningkatan 

kerusakan pada DNA spermatozoa yang menyebabkan terjadinya 

apoptosis sel (Putri, 2015). Stres oksidatif menjadi faktor utama 

dalam etiologi dan infertilitas pria. Merujuk pada pernyataan 

Kuntorini et al. (2013) bahwa senyawa flavonoid yang dimiliki 

oleh daun kersen merupakan senyawa antioksidan alami dan 

memiliki efek menekan berbagai reaksi oksidasi dan dapat 

bertindak sebagai pereduksi radikal hidroksil, superoksida, dan 

radikal peroksil. Reaksi peroksidasi lipid yang disebabkan oleh 

radikal bebas mampu dihambat oleh kemampuan penyumbang 
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proton dari kelompok hidroksil yang terkandung dalam senyawa 

fenol (Balakrishnan et al., 2011).  

 

Senyawa polifenol yang terkandung di dalam daun kersen memiliki 

aktivitas antiglikasi atau menghambat reaksi glikosidasi dengan 

penghambatan signaling RAGEs (Sadowska et al., 2015). Asam 

askorbat atau Vitamin C merupakan kelompok antioksidan yang 

larut dalam air dan mampu menghambat produksi radikal bebas 

dan mengurangi peroksidasi lipid pada testis (Aitken et al., 2008). 

Kandungan senyawa alfa-tokoferol merupakan antioksidan yang 

larut lemak dan mampu menangkal radikal bebas dalam keadaan 

hidrofobik serta mampu menghambat dua radikal bebas hanya 

dengan satu molekulnya (Kontush et al., 2015).



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - November 2023. 

Penelitian diawali dengan pembuatan ekstrak daun kersen (Muntingia 

calabura L.) di Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

Kemudian proses aklimatisasi hewan uji bertempat di Rumah 

Pemeliharaan Hewan Uji Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Kemudian untuk proses 

pembedahan dan pengamatan spermatozoa mencit (Mus musculus L.) 

dilaksanakan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik untuk 

menimbang bahan dan simplisia yang akan digunakan dalam pembuatan 

ekstrak, beaker glass sebagai tempat atau wadah dari larutan ekstrak daun 

kersen, gelas ukur untuk mengukur volume pelarut yang akan 

dicampurkan dengan simplisia, mikroskop cahaya digunakan untuk proses 

pengamatan spermatozoa, haemocytometer untuk memudahkan dalam 

proses menghitung spermatozoa, autoclave sebagai alat sterilisasi, oven 

untuk mengeringkan daun kersen, rotary evaporator untuk proses 
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mendapatkan ekstrak kental, corong Buchner dan kertas saring untuk 

proses penyaringan ekstrak, hand counter digunakan untuk membantu 

proses perhitungan spermatozoa, batang pengaduk untuk 

menghomogenkan maserasi, blender digunakan untuk menghaluskan daun 

kersen, suntikan dan sonde digunakan untuk proses induksi, alat tulis 

untuk mencatat logbook penelitian, dan kotak kandang mencit sebagai 

tempat tinggal mencit selama proses penelitian. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan 

percobaan berupa mencit jantan usia 2-3 bulan dengan berat badan 25-35 

gram. Bahan tumbuhan untuk penelitian ini adalah daun kersen (Muntingia 

calabura L.) yang diperoleh dari lingkungan sekitar tempat tinggal di Desa 

Cipadang, Kecamatan Gedongtataan, Kabupaten Pesawaran. Daun tua 

diambil dengan kriteria berwarna hijau tua, memiliki tekstur tebal, diambil 

dibawah 2 daun muda dari pucuk, serta dipilih daun yang belum 

menguning (Kemenkes RI, 2011). Kemudian daun diekstrak dengan 

pelarut aquades. D-galaktosa digunakan untuk menginduksi penuaan pada 

sistem organ. Zat warna eosin 1% untuk memudahkan proses pengamatan 

viabilitas spermatozoa, NaCl 0,9% untuk menjaga suhu organ pada suhu 

ruang, pellet dan air untuk makan dan minum mencit, sekam padi sebagai 

alas pada kendang mencit. 

 

 

3.3. Definisi Operasional 

 

Agar tidak menimbulkan pengertian ganda, penulis memberikan 

pengertian untuk menjelaskan operasional penelitian sebagai berikut: 

a. Kualitas adalah keseluruhan ciri dan karakteristik suatu produk yang 

dapat memuaskan kebutuhan, dinyatakan secara tegas dan tersamar. 

b. Jumlah spermatozoa adalah banyaknya spermatozoa dalam semen 

c. Viabilitas spermatozoa adalah kemampuan hidup spermatozoa dalam 

semen. 



29 
 

 
 

d. Motilitas spermatozoa adalah satuan ukuran gerak spermatozoa yang 

terdiri dari tipe pergerakan dan kecepatan gerak spermatozoa. 

e. Morfologi spermatozoa adalah penampakan struktur tubuh yang terdiri 

atas tiga bagian utama yaitu kepala yang berisi inti, badan (leher), dan 

ekor sebagai alat gerak. 

 

3.4. Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas: Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan 

dosis 35mg/kgBB, 70mg/kgBB, dan 105mg/kgBB. 

b. Variabel terikat: Jumlah, viabilitas, motilitas, dan morfologi 

spermatozoa mencit jantan yang diinduksi D-Galaktosa dan terapi 

ekstrak daun kersen. 

c. Variabel kontrol: Jenis hewan uji coba yaitu mencit jantan, jumlah 

mencit yang digunakan, umur mencit, berat badan mencit, suhu, dan 

makanan standar mencit.  

 

 

3.5. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan pendekatan post test only-control group. 

Pengelompokkan sampel dan penentuan jumlah ulangan menggunakan 

rumus Federer (1963), yaitu (t-1) (n-1) ≥ 15. Dimana t merupakan jumlah 

perlakuan dan n merupakan banyaknya jumlah ulangan.  
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Tabel 1. Kelompok Perlakuan 

 

Keterangan:  

K  = Kontrol 

P1  = Perlakuan ekstrak daun kersen dosis 35 mg/kgBB 

P2  = Perlakuan ekstrak daun kersen dosis 70 mg/kgBB 

P3  = Perlakuan ekstrak daun kersen dosis 105 mg/kgBB 

 

 

 

 

 

 

 

No Perlakuan (P) Uraian Keterangan 

   1 K0 Mencit diperlakukan dalam 

keadaan normal  

Kontrol  

2 K-  Mencit diinduksi D-galaktosa 

150mg/kgBB  

Kontrol 

Negatif 

3 P1 Mencit diinduksi D-galaktosa 

150mg/kgBB dan diberikan 

terapi ekstrak daun kersen 

dengan dosis 35 mg/kgBB 

Perlakuan  

4 P2 Mencit diinduksi D-galaktosa 

150mg/kgBB dan diberikan 

terapi ekstrak daun kersen 

dengan dosis 70 mg/kgBB 

Perlakuan 

5 P3 Mencit diinduksi D-galaktosa 

150mg/kgBB dan diberikan 

terapi ekstrak daun kersen 

dengan dosis 105 mg/kgBB 

Perlakuan 
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3.6. Alur Penelitian 

3.6.1. Tahap Persiapan 

a. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan digunakan disterilkan terlebih 

dahulu untuk menghilangkan kotoran dan zat renik lainnya. 

Daun kersen yang didapat kemudian dibawa ke Laboratorium 

Botani Jurusan Biologi FMIPA Unila untuk diambil 

ekstraknya. 

 

b. Aklimatisasi Hewan Uji 

Hewan percobaan yang digunakan yaitu mencit jantan berusia 

8 minggu dengan berat badan 25-35 g sebanyak 25 ekor. 

Mencit terlebih dahulu diaklimatisasi selama tujuh hari pada 

kandang plastik yang diberi sekam sebagai alas dan ditutup 

dengan ram kawat agar mencit tidak keluar dan tetap 

mendapatkan sirkulasi udara yang baik. Menurut Mutiarahmi 

et al. (2021), aklimatisasi dilakukan sebagai pemeliharaan 

hewan uji yang bertujuan agar hewan uji dapat beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Selama perlakuan mencit diberikan 

ransum atau pelet sebagai sumber pakan standar. Selain pakan, 

mencit juga diberikan air minum supaya tidak dehidrasi dan 

stres. 

 

3.6.2. Pembuatan Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura L) 

 

Daun kersen segar dicuci bersih dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel di daun, kemudian 

dikering-anginkan selama satu malam dan dimasukkan ke dalam 

oven dengan suhu 37ºC selama 3 hari. Setelah kering, daun 

dipotong kecil-kecil sebelum akhirnya dihaluskan menggunakan 

blender.  
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Pada penelitian ini simplisia daun kersen dimaserasi terlebih dahulu 

dengan aquades selama 7 hari dengan perbandingan 100 g bubuk 

daun kersen dalam 1 L aquades. Penggunaan pelarut aquades 

karena memiliki sifat yang polar dan baik untuk proses ekstraksi. 

Senyawa aktif daun kersen seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, 

tanin, dan asam askorbat bersifat polar. Sesuai dengan pernyataan 

Anggitha (2012) bahwa sifat kelarutan senyawa saat ekstraksi sama 

dengan sifat dari pelarut yang digunakan. Selanjutnya dilakukan 

proses pemekatan menggunakan rotary evaporator  dengan suhu 

60ºC sehingga diperoleh ekstrak kental dan kemudian dikeringkan 

dalam desikator sehingga diperoleh ekstrak kering yang digunakan 

untuk percobaan (Syabania et al., 2021). 

 

Penggunaan ekstrak daun kersen pada penelitian Mahmood et al. 

(2011) pada Rattus norvegicus yaitu menggunakan dosis 250 

mg/kgBB dan 500 mg/kgBB. Pada penelitian ini digunakan subjek 

penelitiannya adalah mencit, sehingga perlu dilakukan konversi 

perhitungan dosis dengan mengalikan faktor konversi dosis tikus ke 

mencit 0,14 (Paget & Barnes, 1964), sehingga dosis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 250 mg/kgBB x 0,14 = 35 

mg/kgBB, 500 mg/kgBB x 0,14 = 70 mg/kgBB, dan 750 mg/kgBB 

x 0,14 = 105 mg/kgBB. 

 

3.6.3. Induksi D-Galaktosa 

 

Sebanyak 20 ekor mencit diinduksi D-Galaktosa dengan dosis yang 

telah ditentukan secara oral menggunakan sonde selama 35 hari 

yang menurut Whittingham & Wood (1993) siklus pembentukan 

spermatozoa pada mencit terdiri dari 8 hari (mitosis), 13 hari 

(meiosis), dan 13,5 hari (spermiogenesis). Dosis yang digunkan 

dalam penelitian ini adalah 150 mg/kgBB. Hal ini berdasarkan 

pada pernyataan Sulistyoningrum (2017) bahwa dosis yang tepat 
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untuk menurunkan parameter sperma adalah 100-200 mg/kgBB. 

Pemberian D-Galaktosa bertujuan untuk meningkatkan kadar 

radikal bebas di dalam tubuh sehingga mencit mengalami stres 

oksidatif dan dapat mempercepat proses penuan. Agar sampel 

homogen, dilakukan perhitungan dari berat badan hewan uji coba 

yang digunakan. Selama perlakuan, dilakukan pengamatan 

terhadap kondisi kesehatan mencit yang meliputi perilaku harian 

mencit, nafsu makan dan berat badan mencit. 

 

3.6.4. Induksi Ekstrak Daun Kersen 

 

Kelompok perlakuan mencit yang telah diinduksi D-Galaktosa, 

diberikan terapi antiaging dengan memberikan ekstrak daun kersen 

dengan dosis 35 mg/kgBB, 70 mg/kgBB, dan 105 mg/kgBB. 

Ekstrak daun kersen diberikan secara oral dengan sonde sebanyak 

satu kali setiap harinya pukul 09.00 WIB. Pemberian ekstrak daun 

kersen dimaksud karena daun kersen memiliki kandungan zat-zat 

bioaktif yang terbukti dapat meminimalisir efek kerusakan sel dari 

radikal bebas (Khan et al., 2015). 

 

3.6.5. Pengamatan Jumlah, Viabilitas, Motilitas, dan Morfologi 

Spermatozoa 

 
a. Jumlah 

 

Spermatozoa diambil dari bagian cauda epididimis yang sudah 

dipotong dan dipisahkan dari testis. Kemudian cauda 

epididimis diletakkan pada cawan berisi NaCl 0,9% lalu 

ditekan secara perlahan menggunakan bantuan pinset hingga 

cairan spermatozoa keluar. Kemudian diambil sebanyak satu 

tetes suspensi spermatozoa dan diencerkan menggunakan 1mL 

NaCl 0,9%. Menurut Freund & Peterson (1976) jumlah semen 
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dikatakan normal apabila memiliki konsentrasi spermatozoa 

lebih dari 20 juta/ML. Sedangkan menurut Ramadhani (2007) 

jumlah spermatozoa mencit bisa dikatakan normal apabila 

memiliki jumlah sebanyak 50 juta/mL. Menurut Bijanti et al., 

(2002) rumus perhitungan jumlah spermatozoa adalah sebagai 

berikut: 

 

Jumlah sel/mL = jumlah spermatozoa (n) x 104  x pengenceran 

 

b. Viabiltas 

 

Spermatozoa yang hidup dan mati dapat dilihat berdasarkan 

reaksinya terhadap pewarna eosin yang digunakan. Sel 

spermatozoa yang hidup tidak menyerap zat warna eosin dan 

tetap jernih karena membran plasma berupa membran dwilapis 

semipermeable yang terdiri dari lapisan lipoprotein yang 

berfungsi secara baik sehingga tidak dapat ditembus oleh zat 

warna. Sedangkan sel spermatozoa yang mati (tidak motil) 

berwarna merah karena menghisap zat warna eosin yang 

diberikan karena permeabilitas membran plasma telah rusak 

terutama di daerah pangkal kepala yang tidak tertutup akrosom 

sehingga dapat mudah ditembus oleh molekul zat warna 

(Setiawan, 2005). Pengamatan viabilitas spermatozoa 

dilakukan dengan mengambil 1 tetes suspensi sperma yang 

telah diencerkan menggunakan NaCl 0,9% kemudian 

diteteskan zat warna eosin 1% pada gelas objek dan ditutup 

menggunakan pentutup objek kemudian di fiksasi dan diamati 

di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. Menurut 

Pubiandara et al. (2016) nilai viabilitas dinyatakan dalam 

persen pada rumus berikut. 

Persentase viabilitas (%) = 
𝑎

𝑎 + 𝑏
X 100% 
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Keterangan:  

a: jumlah sperma yang hidup 

b: jumlah sperma yang mati  

 

c. Motilitas 

 

Motilitas spermatozoa menjadi salah satu representasi sperma 

yang sehat dan sangat penting dalam proses fertilisasi. 

Kecepatan motilitas spermatozoa dipengaruhi oleh pergerakan 

ion, transpor membran spermatozoa, dan integritas membran 

spermatozoa. Pengamatan motilitas spermatozoa berdasarkan 

kriteria WHO (1994) yaitu kategori 0 (sperma tidak bergerak 

sama sekali), kategori 1 (sperma bergerak lambat), kategori 2 

(sperma bergerak kedepan dengan kecepatan sedang atau 

berputar-putar) kategori 3 (sperma bergerak lurus ke depan). 

Cauda epididimis mencit diambil dan diletakkan dalam cawan 

Petri berisi Nacl 0,9% untuk menjaga suhu agar sperma tidak 

mati. Kemudian cauda epididimis ditekan secara perlahan 

menggunakan pinset hingga sperma keluar dan diaduk dengan 

cara pipetting. Sebanyak satu tetes suspensi spermatozoa 

diteteskan pada gelas objek dan ditutup menggunakan penutup 

objek. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop dengan 

perbesaran 400x. Presentase kategori sperma motil ditentukan 

berdasarkan rumus berikut (Salman et al., 2016). 

Presentase motilitas (%) = 
a

a+b
× 100% 

Keterangan:  

a: jumlah sperma bergerak 

b: jumlah sperma tidak bergerak 

 

 

 



36 
 

 
 

d. Morfologi 

 

Pengamatan morfologi spermatozoa dilakukan dengan 

membuat sediaan apusan yang diberi satu tetes suspensi 

spermatozoa pada kaca objek. Sampel spermatozoa diambil 

dari cauda epididimis dengan cara menyayat dan menekan 

scara perlahan hingga sperma keluar. Pengamatan morfologi 

sperma dilakukan dengan membedakan bentuk sperma normal 

dan abnormal. Spermatozoa normal memiliki bagian kepala 

(caput) yang berbentuk seperti kait atau bulan sabit, bagian 

tengah (middle piece) yang pendek, serta bagian ekor (cauda) 

yang panjang dan tidak menggulung (Astuti, 2009). Sedangkan 

morfologi spermatozoa abnormal memiliki bentuk kepala yang 

terlalu besar atau terlalu kecil, ekor menggulung atau keriting, 

serta aglutinasi antar kepala dengan kepala. Presentase 

morfologi spermatozoa dapat menggunakan rumus Astuti 

(2009) berikut. 

Persentase morfologi sperma (%) =
𝑎

𝑎+𝑏
X 100% 

Keterangan:  

a: jumlah morfologi sperma normal 

b: jumlah morfologi sperma abnormal 

 

 

3.6.6. Analisis Data 

 

Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan software SPSS 25. Data yang didapat diuji 

normalitas data menggunakan uji Shapiro-wilk, kemudian 

dilanjutkan dengan uji homogenitas dengan uji Levene. Kemudian 

data yang sudah homogen di uji menggunakan Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk mengetahui perlakuan yang diberikan signifikan 
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atau tidak. Perbedaan dinyatakan signifikan apabila p < 0,05. 

Setelah itu dilanjutkan dengan uji post hoc selang berganda Duncan 

( =5%)  untuk melihat perlakuan mana yang paling efektif.
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Pembedahan dan pengamatan jumlah, viabilitas, motilitas, dan morfologi 

spermatozoa mencit. 
 

Analisis Data 
 

(P3) 
Mencit 

diberikan 

dosis 

ekstrak 

daun 

kersen 

70% 

selama 35 

hari   
 

(P2) 

Mencit 

diberikan 

dosis 

ekstrak 

daun 

kersen 70 

mg/kgBB  

selama 35 

hari  
 

(P1) 

Mencit 

diberikan 

dosis 

ekstrak 

daun 

kersen 35 

mg/kgBB 

selama 35 

hari 
 

(K-) 

Mencit 

diberi  

pakan 

standar 

dan minum 

selama 

penelitian 
 

Mencit usia 2-3 bulan dengan berat badan 25-35 g 

diaklimatisasi selama 7 hari 

Persiapan kandang, hewan uji, serta alat dan bahan 

(K0) 

Mencit 

diberi 

pakan 

standar 

dan 

minum 

selama 

penelitian 
 

Induksi D-Galaktosa dengan dosis 150 mg/kgbb. 
 

5 ekor 

mencit 

perlakuan  

3 (P3) 
 

5 ekor 

mencit 

perlakuan 

2 (P2) 
 

5 ekor 

mencit 

perlakuan 

1 (P1) 
 

5 ekor 

mencit 

kontrol  

normal 

(K0) 
 

5 ekor 

mencit 

kontrol  

negatif 

(K-) 
 

3.6.7. Diagram Alir Penelitian 

 

Adapun diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Pemberian ekstrak daun kersen dapat meningkatkan jumlah 

spermatozoa mencit setelah diinduksi D-Galaktosa dengan hasil 

terbaik ditunjukkan oleh perlakuan 3 dosis (105 mg/kgBB), dengan 

rata-rata jumlah spermatozoa sebesar 82.20 juta/mL. 

2. Pemberian ekstrak daun kersen dapat meningkatkan viabilitas 

spermatozoa mencit setelah diinduksi D-Galaktosa dengan hasil 

terbaik ditunjukkan oleh perlakuan 3 dosis (105 mg/kgBB), dengan 

rata-rata viabilitas spermatozoa sebesar 54.00%. 

3. Pemberian ekstrak daun kersen dapat meningkatkan motilitas 

spermatozoa mencit setelah diinduksi D-Galaktosa dengan hasil 

terbaik ditunjukkan oleh perlakuan 3 dosis (105 mg/kgBB), dengan 

rata-rata motilitas spermatozoa  sebesar 65.00%. 

4. Pemberian ekstrak daun kersen dapat meningkatkan normalitas 

morfologi spermatozoa mencit setelah diinduksi D-galaktosa dengan 

hasil terbaik ditunjukkan oleh perlakuan 3 dosis (105 mg/kgBB), 

dengan rata-rata morfologi  spermatozoa  spermatozoa normal sebesar 

63.00%. 
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5.2. Saran 

 

Penelitian yang telah dilakukan terbukti mampu meningkatkan normalitas 

morfologi, meningkatkan motilitas, viabilitas, serta meningkatkan jumlah 

spermatozoa mencit yang mengalami stres oksidatif akibat adanya induksi 

D-Galaktosa. Namun pada penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

mengukur kadar Malondialdehyde (MDA) sebagai indikator peningkatan 

radikal bebas. Oleh sebab itu diperlukan penelitian lebih lanjut terkait hal 

tersebut. 
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